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BAB III  

METODOLOGI 

 

 Metodologi  Pengumpulan Data  3.1.

Untuk mendukung perancangan media informasi tentang dokumentasi dan  

pergerakan Graffiti di Tangerang di butuhkan riset dengan metode pengumpulan 

data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif di lakukan dengan cara melakukan 

wawancara kepada pengurus Tangerang Street Art Forum dan pelaku Graffiti 

Tangerang untuk mencari informasi berkaitan tentang sejarah, perkembangan 

terkini, dan verifikasi fenomena yang terjadi. Data kuantitatif dilakukan dengan 

menyebar kuesioner kepada pelaku Graffiti di Tangerang, tujuannya untuk 

mendapatkan informasi tentang pemilihan media yang dibutuhkan dan paling 

efektif bagi pelaku Graffiti. 

 

3.1.1. Wawancara Pengurus dan Admin TSAF 

Wawancara dilakukan terhadap Irfan intama selaku pengurus dan admin 

TSAF untuk mendapatkan data mengenai fenomena, sejarah awal pergerakan 

Graffiti di Tangerang, kapan terbentuknya TSAF dan kegiatan yang sudah, 

sedang, dan ingin di jalankan. Wawancara dilakukan di Qbig Jl. BSD Raya 

Utama, Lengkong Kulon, Kec. Pagedangan, Tangerang, Banten, pada tanggal 7 

September 2019. 
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Gambar 3.1. Wawancara Dengan Irfan  

( Q-BIG BSD ) 

 

Irfan menjelaskan bahwa Graffiti di Tangerang sudah ada sejak tahun 

2005 akan tetapi hanya di lakukan oleh segelintir orang yang mengatasnamakan 

individu karena belum adanya komunitas dan terbatasnya informasi pada saat itu. 

Irfan memulai tertarik dengan Graffiti setelah ia 43a nis ke sebuah acara pameran 

yang di gagas oleh Futurama dan Tembok Bomber yaitu Medium Rare, dari sana 

ia mulai mempelajari tentang Graffiti lebih dalam. Irfan mengatakan pada tahun 

2007 mulai bermunculan kelompok Graffiti yang memulai membuat Graffiti dan 

bersaing untuk menunjukan eksistensi antar 43a nis kelompok yang biasa di sebut 

crew.  

Konflik dan budaya tiban-meniban menjadi satu fenomena yang tidak 

dapat terhindarkan pada saat itu, sampai pada tahun 2011 salah satu kelompok 
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yaitu KIP mengusulkan untuk menyatukan semua kelompok yang ada di 

Tangerang untuk membuat Graffiti serempak dan mereka menamainya dengan 

acara Jumpa Tembok, dari acara itu lah tercetus untuk membentuk sebuah 

komunitas besar yang berfungsi sebagai forum yang menaungi para pelaku 

Graffiti di Tangerang mereka sepakat menamainya Tangerang Street Art Forum. 

Dari hasil diskusi pertama terciptalah sebuah pergerakan untuk membuat pameran 

Street Art pertama di Tangerang yaitu Firstart sebuah pameran kolektif yang di 

ikuti oleh seluruh pelaku Graffiti Tangerang yang bertempat di Taman Belajar 

Anak Langit. 

Sejak berdirinya tahun 2011 hingga saat ini TSAF sudah memiliki anggota 

4.139 yang bergabung di grup Facebook dan kemungkinan masih ada yang belum 

terdaftar mengingat Facebook saat ini sudah tidak popular di kalangan anak muda. 

 

3.1.2. Wawancara Pelaku Graffiti Tangerang Senior  

Wawancara dilakukan terhadap Abdi selaku Pelaku Graffiti senior, di  

sebuah kedai kopi Lovis Authentic daerah kelapa Dua Tangerang pada tanggal 28 

Agustus 2019 menurutnya fenomena tiban-meniban dalam Graffiti merupakan 

sebuah hal yang wajar terjadi karena menurutnya itu merupakan bagian dari 

pergerakan yang mana fenomena tersebut yang menghidupkan skena Graffiti di 

Tangerang, semakin banyak persaingan berarti semakin memicu setiap pelaku 

berusaha untuk berkarya lebih baik. 
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Gambar 3.2. Wawancara dengan Abdi 

(Lovis Kelapa Dua) 

 

Menurut Abdi, Graffiti tak selalu berkesan negatif terbukti dari acara 

Tangerang Street Art Festival yang di gagas oleh Abdi pada 28 Februari 2015 di 

sekitar jalan Kalipasir, Pasar Lama Tangerang bertepatan dengan ulang tahun 

Kota Tangerang bisa di terima positif oleh masyarakat. 

Lalu 19 November 2017 terciptalah Kampung Bekelir dengan gagasan 

awalnya mengubah area Kampung Babakan yang berekesan kumuh sehingga 

sekarang menjadi salah satu destinasi wisata di Kota Tangerang. Dalam 

pengerjaanya Abdi melibatkan warga babakan, sponsor dari produk cat, 

pemerintah Kota Tangerang dan 120 seniman dari berbagai daerah ikut 

berpartisipasi hingga menghasilkan 1,121 karya yang beragam. 
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Gambar 3.3. Tangerang Street Art Festival  

( Pasar Lama) 

 

 

Gambar 3.4. Abdi pada Proses pengerjaan Kampoeng Bekelir  

(Kampung Babakan) 
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3.1.3 Wawancara Pelaku Graffiti Tangerang Junior  

Wawancara dilakukan terhadap Age salah satu pelaku Graffiti Junior yang 

sedang produktif, tujuannya Untuk mengetahui sejauh mana perkembangan 

pergerakan Graffiti di Tangerang saat ini, bertempat di Qbig Jl. BSD Raya Utama, 

Lengkong Kulon, Kec. Pagedangan, Tangerang, Banten, tanggal 7 September 

2019.  Menurut Age untuk saat ini yang sedang produktif dalam skena Graffiti di 

Tangerang dan melakukan pergerakan yaitu Tangerang barat dan selatan, di 

Tangerang Kota sendiri ada akan tetapi hanya sedikit dan bukan dalam sekala 

yang besar. Age mengatakan bahwa ia merupakan salah satu pelaku Graffiti yang 

masih melakukan tiban – meniban antar pelaku lain, menurutnya itu hal yang 

lumrah dan justru menyenangkan ketika fenomena tersebut ada dalam sebuah 

pergerakan besar dan mendapatkan perhatian luas untuk membuat skena itu tetap 

hidup dan berkembang.  

Age pun menegaskan bahwa dokumentasi itu hal yang sangat penting 

dalam pergerakannya karena akan seru jika proses dan cerita tiban – meniban itu 

bisa terekam dan terpublikasi di media social, tujuannya yaitu untuk eksistensi 

dan apresiasi dari pelaku lain. Akan tetapi dari wawancara ini ada fakta lain yang 

menjadi fokus penting tentang pergerakan Graffiti di Tangerang, Age mengakui 

bahwa ia kurang mengetahui tentang sejarah dan awal mula pergerakan Graffiti di 

Tangerang padahal ia sudah mulai turun ke jalan sejak 2016, menurutnya belum  

adanya informasi yang jelas, lengkap dan terverivikasi kebenarannya sehingga ia 

tertarik untuk datang sekaligus bisa berdiskusi dengan Irfan yang saat itu juga di 

wawancara.  
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Gambar 3.5. Wawancara dengan Age  

( Q-BIG BSD ) 

 

3.1.4. Wawancara Salah Satu Pelopor Graffiti Indonesia 

Penulis melakukan wawancara dengan Aram kalava selaku seniman 

graffiti di tempat tinggalnya pada tanggal  15 September 2019 Menurut beliau, 

panduan bagi pemula itu di perlukan untuk membuat sebuah karya graffiti, karena 

itu merupakan pondasi utama untuk mengenal teori, istilah, alat dan penguasaan 

teknik dasar dalam pembuatan graffiti, setelah mereka memahami betul 

bagaimana cara membuat sebuah karya graffiti, dari situ di harapkan bisa 

mengurangi vandalisme yang terjadi akibat kurangnya panduan dasar dalam 

pembuatan sebuah karya graffiti.  

Dalam wawancara, beliau menceritakan pengalamannya tentang awal 

menjadi seniman graffiti pada tahun 2004 dan membentuk Tembok Bomber 

bersama kawan-kawan seniman seperti Darbotz, Tutu, The Popo, dan lain-lain. 
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Tembok Bomber merupakan komunitas dan forum untuk menyatukan para 

seniman graffiti dari berbagai daerah di Indonesia. Beliau mengatakan, dalam 

mengekspresikan karya berangkat dari jalanan dan seiring berjalannya waktu 

dengan konsistensi yang selalu dijaga dalam berkarya namanya semakin besar. Ia 

mengatakan bahawa sudah pernah berkolaborasi dengan brand MIX-MAX dan 

Nike. Selain itu, ia juga berkolaborasi dengan Darbotz yang juga seniman graffiti  

dalam membuat dekorasi untuk Artotel Surabaya. Ia berpesan, pentingnya 

konsistensi dalam berkarya guna menciptakan hasil yang baik. 

 

 

Gambar 3.6. Wawancara dengan Aram (Wormo). 

(Kediaman Narasumber Pondok Cabe) 
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3.1.5 Focus Group Discussion (FGD) 

Penulis melakukan wawancara dengan komunitas Tangerang Street Art 

Forum selaku wadah yang menaungi seniman graffiti Tangerang, bertempat di 

Cikokol tanggal 17 September 2019. Ifan Shano salah satu anggota komunitas 

mengatakan, pada awalnya banyak sekali dari anggota baru yang  tergabung 

dalam forum  masih bersekolah dan  kurang  memahami bagaimana cara membuat 

suatu  karya seni Graffiti, dengan adanya  forum mereka bisa belajar dari seniman 

Graffiti yang sudah lebih mahir dalam segi penguasaan teknik maupun 

pengetahuan tetntang Graffiti. Fitrah Ramadhan salah satu anggota Tangerang 

Street Art Forum mengatakan sebelum adanya komunitas ini mereka yang suka 

membuat Graffiti menjamur liar tidak terkontrol, disetiap daerah  kota Tangerang 

terdapat kubu-kubu kecil yang saling bermusuhan dan cenderung kearah yang 

negatif, dengan hadirnya komunitas ini berhasil merangkul dan menyatukannya 

pada satu wadah yang mengatasnamakan kota Tangerang, pada awalnya negatif di 

arahkan menjadi lebih positif. Dalam FGD tersebut penulis juga menanyakan 

tentang trend visual yang berkembang pada saat ini dikalangan pelaku dan 

penikmat Graffiti pada Khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
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Gambar 3.7. FGD dengan Komunitas TSAF  

(komplek perkantoran, Cikokol) 
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3.1.6 Studi Existing 

Penulis melakukan studi existing untuk mencari data – data dari berbagai 

sumber website maupun karya perancangan yang sudah ada terlebih dahulu, 

karena di Indonesia  belum ada buku yang menjelaskan tentang Graffiti, maka 

penulis melakukan studi existing terhadap buku dari luar negri sebagai bahan 

referensi untuk melakukan perancangan. 

 

 GRAFITTI ASIA 

 

 

Gambar 3.8. Cover dan Contoh Layout Buku Graffiti Asia 

(Sumber : https://www.amazon.com/Graffiti-Asia-Ryo-Sanada/dp/1856696499) 
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Graffiti Asia merupakan buku pertama yang menjelaskan tentang 

penyebaran Graffiti di asia, mencakup Philiphina, Hongkong, Taiwan, China, 

Malaysia, Singapura, korea Selatan, Thailand, dan Indonesia.  Buku yang terbit 2 

juni 2010 karya Ryo Sanada and Suridh Hassan ini banyak menceritakan tentang 

profil, serta sudut pandang  seniman Graffiti tentang konsep berkarya dan 

melakukan pergerakan. Semua foto yang ada didalam buku ini merupakan hasil 

karya penulis. Buku ini menarik karena cukup banyak mendokumentasikan 

seniman Graffiti dari Indonesia seperti Darbotz, Nsane5, Cabione, Ashtwo, 

Zany13, Netic9 dan masih banyak lagi. Cover dikemas dengan ilustrasi yang 

mewakili ikon negara asal seniman yang ada di dalam buku tersebut.  

Layout dari buku tersebut memakai multicolumn grid dengan penataan 

foto dan text yang minimalis seperti pada kebanyakan layout buku dokumentasi, 

untuk menampilkan gambaran yang jelas tentang karya dan fakta yang ada maka 

porsi foto di buat lebih banyak.  

 

 3.1.7 Observasi 

Penulis melakukan observasi ke 3 wilayah di tangerang, yaitu Tangerang 

Selatan, Kabupaten Tangerang dan Tangerang Kota. Berdasarkan reserch, lalu 

penulis melakukan observasi mendalam ke Tangerang Kota, yang mana wilayah 

tersebut merupakan titik nol dari Tangerang, tepatnya di Pasar Lama yang 

menjadi pusat kebudayaan tionghoa yang ada di Tangerang, setelah melakukan 

observasi penulis menemukan karakteristik yang dominan pada setiap bangunan 

yang ada di Tangerang Kota.  
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Gambar 3.9. Gapura Jembatan Merah 

(Tanah Gocap, Cikokol) 

 

 

Gambar 3.10. Kelenteng Boen Tek Bio Tampak Depan 

(Kawasan Pasar Lama) 
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Gambar 3.11. Patung Naga pada Atap Kelenteng Boen Tek Bio 

(Kawasan Pasar Lama) 

 

 

 

Gambar 3.12. Jembatan Berendeng 

(Tangerang Kota) 

 

Berdasarkan observasi yang telah di lakukan, warna merah dan emas 

menjadi warna yang dominan bukan hanya di temui di tempat-tempat yang kental 

dengan budaya Tionghoa akan tetapi sudah di aplikasikan ke bangunan, jembatan, 

gapura dan juga aksen-aksen yang ada di sekitar Tangerang Kota. Kemudian dari 



56 

 

hasil observasi penulis mengambil beberapa unsur visual yang memilki karakter 

kuat dari beberapa sample utama yaitu :  

 

Gambar 3.13. Tiga Unsur yang di Ambil dari Hasil Observasi 

 

Sample Pertama di ambil dari Kelenteng Boen Tek Bio di pasar lama yang 

mewakili budaya tionghoa di Tangerang, karakteristik budaya tionghoa yang 

kental dari warna merah dan juga ukiran naga yang berwarna emas. 

Sample kedua yaitu tekstur dari ukiran jembatan berendeng yang menjadi 

perpaduan budaya tionghoa dan tangerang yang telah di modifikasi dan di lebur  

menjadi salah satu ikon  Tangerang kota, terletak di pusat kota membentang di 

atas sungai Cisadane yang merupakan symbol Kota Tangerang yang telah di kenal 

luas. 
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Sample ketiga yaitu dari budaya Graffiti itu sendiri,  yang mana Graffiti 

merupakan seni yang biasa di aplikasikan ke tembok-tembok jalanan yang kusam 

dan syarat akan vandalism, mempunyai karakteristik yang abstrak, ekspresif, 

bebas, juga penuh dengan warna dan coretan yang kasar.  

Ada pun penulis melakukan pengamatan di internet dan sosial media untuk 

mencari sample-sampe visual yang menjadi trend pada saat ini memilki korelasi 

pada ide dan konsep yang berkaitan dengan audience anak muda dewasa  berumur 

17-28 tahun berikut beberapa sampel dari salah satu platform sosial media yang 

sedang menjadi trend yaitu Instagram.  Sample diambil dari dua trend visual 

pertama bersifat umum yang mengacu pada budaya pop, fashion, musik, dan 

iklan. Yang kedua di dapatkan dari trend Graffiti yang berkembang saat ini 

melalui seniman dan komunitas besar terpopuler yang menjadi trend center pada 

saat ini. Berikut contoh dari sample umum 
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Gambar 3.14. Contoh Trend Visual di Sosial Media  

(Dari Berbagai Sumber di Aplikasi Instagram) 

 

Dari sample trend yang umum pada saat ini penulis mengambil beberapa 

unsur yang bisa masuk kedalam konsep Graffiti seperti pemakaian font yang bold 

dan tegas, penataan layout yang distorsi seperti kolase, dan juga penggunaan 

texture pada background desain yang bisa menambah atensi dan kesan Grunge 

yang bebas ekspresif dan juga Raw. 

 

 

 

 

 

 

 



59 

 

Dan berikut contoh trend yang berasal dari lingkup Graffiti pada saat ini : 

 

Gambar 3.15. Contoh Trend Visual pada Lingkup Graffiti di Sosial Media 

(Dari Berbagai Sumber di Aplikasi Instagram) 

 

Menurut Irfan dalam wawancara, trend Graffiti yang berkembang saat ini 

mengarah ke style seperti vector/ digital dengan garis yang tegas, abstrak dan 

rapih, karena alat dan suplai bahan cat / cans yang ada pada saat ini sudah 

mumpuni untuk membuat karya seperti apapun.  

 

 Metodologi Perancangan 3.2.

Menurut Haslam  (2006) dalam  perancangan  sebuah buku  terdapat metode 

dasar yang terbagi menjadi empat bagian yaitu : 
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1. Documentation 

Dokumentasi merupakan sebuah metode dasar untuk mengabadikan 

informasi yang bisa berupa gambar maupun tulisan yang di muat pada 

sebuah media. Dokumentasi bisa juga berupa rekaman, manuskrip, 

video, rekaman suara, pesan singkat, dan lain-lain. Dalam perancangan 

buku dibutuhkan hasil dokumentasi untuk memuat informasi yang 

merupakan isi dari buku tersebut. 

 

2. Analysis 

Analisis merupakan hal yang sangat penting, karena dalam proses 

merancang sebuah buku dibutuhkan analisa untuk mendapatkan hasil 

yang faktual dan detail. Analisa dilakukan untuk bisa menyampaikan 

sebuah informasi dengan tepat kepada pembaca, sehingga informasi bisa 

terserap dengan baik. 

 

3. Expression 

Dalam merancang sebuah buku penulis harus bisa memposisikan diri 

sebagai pembaca, penedekatan ini dilakukan agar penulis bisa 

merasakan seperti apa emosi dari persepektif pembaca. Dan juga agar 

penulis bisa menentukan urutan yang harus di tata untuk mengarahkan 

emosi pembaca. 
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4. Concept 

Dalam merancang sebuah buku harus adanya pendekatan secara konsep 

untuk membuat suatu bentuk visual yang menjadi ide utama dan 

memiliki karakteristik yang mengikat antara satu dan lainnya, 

pendekatan konseptual dalam jangkauan yang lebih luas bisa di gunakan 

pada buku yang memiliki seri yang berkelanjutan untuk menentukan 

mana elemen yang konstan dan yang menjadi variable. (hlm 23-27)  

 


